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Kopi Robusta (Periode 19 – 23 Januari 2015) 

Tren pergerakan harga kopi robusta sepanjang pekan ketiga Januari 2015 terlihat bergerak 

melemah. Mengkonfirmasi pergerakan chart, harga kopi robusta belum mengalami konsolidasi 

signifikan yang dipengaruhi oleh ketidakpastian produksi kopi robusta dunia, terutama produksi 

Brasil, sebagai produsen utama. Pada awal pekan, Senin (19/1), harga kopi robusta di NYSE 

Liffe London terpantau ditutup dengan mengalami kenaikan. Penguatan harga kopi robusta di 

Bursa LIFFE dipicu oleh aksi bargain hunting para investor. 

 

Merujuk laporan Bloomberg, aksi beli para investor yang cenderung kuat pada perdagangan 

Senin lalu di Liffe terpantau berhasil mengangkat harga kopi robusta. Insentif aksi beli yang 

terdorong oleh cukup rendahnya harga pasca penurunan tajam akhir pekan sebelumnya, 

mempengaruhi aksi beli kembali oleh sebagian investor yang mendorong harga untuk menguat. 

 

Meskipun demikian, pergerakan menguat harga kopi robusta pada perdagangan Senin lalu sangat 

flat akibat sepinya perdagangan. Liburnya perdagangan di Amerika Serikat untuk memperingati 

hari Martin Luther King, berpengaruh cukup besar pada penurunan volume perdagangan Senin 

lalu. Akibatnya, pergerakan pun sangat flat pada Senin lalu di Liffe. 

 

Sehingga pada penutupan perdagangan Senin (19/1) harga kopi robusta terpantau ditutup dengan 

mengalami penguatan. Untuk kontrak Maret 2015 ditutup naik sebesar 0,05% ke tingkat harga 

US$ 1.971/ton atau menguat US$ 1/ton. Seiring dengan hal tersebut, terjadi pula penguatan 

harga di Bursa dalam negeri, BBJ. Pada kontrak penyerahan Maret 2015, harga berada pada 

posisi Rp. 25.050 per kg. 

 

Memasuki hari kedua, Selasa (20/1), harga kopi robusta di pasar spot dalam negeri, Lampung, 

diperdagangkan menguat ke level Rp. 21.709 per kg. Sementara di Bursa Liffe London tampak 

mengalami penurunan. Harga kopi robusta kontrak penyerahan Maret 2015 ditutup tergerus 

menjadi US$ 1.950 per ton.  

 

Penurunanan itu dipengaruhi informasi bahwa Brasil yang sempat dilanda kekeringan 

diperkirakan akan mengalami hujan yang cukup baik selama beberapa hari mendatang. Dengan 

laporan cuaca yang cukup menggembirakan tersebut para investor memperkirakan bahwa 

pasokan kopi arabika dari Brasil akan mengalami peningkatan. Negara-negara Amerika Latin 

penghasil kopi arabika seperti Meksiko dan Kolombia juga menunjukkan peningkatan. 

 

Harga kopi robusta di Bursa London juga tampak melemah mengiringi penurunan harga kopi 

arabika. Produksi di Vietnam diperkirakan akan mengalami penurunan pada tahun 2015 ini. 

Akan tetapi produksi yang cukup kuat diperkirakan akan terjadi di Malaysia dan Indonesia.  

 

Pada perdagangan berikutnya, Rabu (21/1), harga kopi robusta melemah di Liffe London. 

Namun, di BBJ, harga masih bergerak naik yang dipengaruhi oleh kenaikan harga di Liffe 

London pada perdagangan hari sebelumnya. Selanjutnya, harga kopi mengalami penurunan 

seiring dengan kekhawatiran mengenai penurunan permintaan komoditas pertanian global. 

Kondisi ekonomi kawasan Eropa yang sedang berada di jurang resesi mengakibatkan permintaan 



mengalami penurunan. Harga kopi robusta berjangka mengalami penurunan juga di Bursa 

komoditas Liffe London. Harga kopi robusta berjangka kontrak paling aktif Maret melemah 

sebesar 3 dollar menjadi 1947 dollar per ton. 

 

Pada pekan ketiga ini, IMF telah menurunkan proyeksi pertumbuhan ekonomi global menyusul 

penurunan proyeksi yang dilakukan oleh Bank Dunia pertengahan bulan Januari lalu. Kedua 

lembaga keuangan global tersebut menganggap bahwa membaiknya kondisi ekonomi Amerika 

Serikat dan melemahnya harga minyak mentah tidak mampu menahan pengaruh negatif akibat 

perlambatan ekonomi Eropa dan Tiongkok.  

 

Selanjutnya, pada perdagangan Kamis (22/1), tekanan jual masih menghinggapi perdagangan di 

Bursa Liffe London. Harga kopi robusta di Liffe London juga berakhir negatif. Harga kopi 

mengalami penurunan seiring dengan kekhawatiran mengenai penurunan permintaan komoditas 

pertanian global. Kondisi ekonomi kawasan Eropa yang sedang berada di jurang resesi 

mengakibatkan permintaan mengalami penurunan. 

 

Nilai tukar dollar yang mengalami kenaikan pada perdagangan tadi malam turut memberikan 

tekanan pada komoditas yang diperdagangkan di Bursa Amerika Serikat. Menguatnya dollar AS 

mengakibatkan harga komoditas yang diperdagangkan dalam dolar menjadi relatif lebih mahal 

bagi para pembeli luar negeri sehingga permintaannya berkurang. 

 
 

 

Kenaikan dollar terjadi setelah bank sentral Eropa mengungkapkan kebijakannya untuk 

memperbesar basis moneter. ECB setuju untuk melakukan pembelian obligasi dan asset bulanan 

sebesar 60 miliar euro sampai bulan September 2016.  Masih belum terlihat dampak positif 

komitmen stimulus moneter ECB terhadap harga komoditas. Sehingga, harga kopi robusta 

berjangka mengalami penurunan juga di Bursa komoditas Liffe London. Harga kopi robusta 

berjangka kontrak paling aktif kontrak penyerahan Maret 2015 tergerus sebesar US$ 6 dollar 

menjadi US$ 1.940 per ton. 

 

Hingga akhir perdagangan, Jum’at (23/1), harga kopi robusta di dalam negeri, terutama di BBJ 

mengalami tekanan menjadi Rp. 24.740 per kg untuk kontrak Maret 2015. Sementara di pasar 

fisik Lampung, berada pada level Rp. 21.063 per kg.  


